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Dengan banyaknya definisi yang lazim di-
gunakan untuk istilah bioteknologi, maka perlu
disepakati terlebih dulu defenisi yang dianut untuk
bioteknologi, paling tidak dalam hal yangberkaitan
dengan pembicaraan ini. Bioteknologi di-
definisikan sebagai aplikasi terpadu mikrobiologi,
bikokimia dan rekayasa biokimia dalam pendaya-
gunaan kapasitas biakan mikroba, sel atau ja-
ringan untuk industri, kesehatan atau pertanian.

Walaupun bioteknologi sebagai ilmu terpakai
akan menekankan kepada aplikasi teknologi, pe-
ngembangan bioteknologi ini tidak akan berhasil
dengan baik tanpa dukungan disiplin-disiplin pen-
dukungnya, seperti mikrobiologi, biokimia,
genetika, fisiologi mikroba, rekayasa biokimia ser-
ta ilmu-ilmu dasar yang menopang teknik ling-
kungan.

Penggunaan radioisotop pada bioteknologi
modern sangat erat berhubungan dengan reka-
yasa genetika dan akan dibicarakan empat kasus
penggunaan radioisotop di bidang bioteknologi.
Kasus pertama pendayagunaan radioisotop dalam
bioteknologi ialah dalam sistem blotting baik
Southern blotting maupun Notrhern blotting atau
Western blotting.

Siouthern blotting merupakan suatu teknik
untuk mengidentifikasi suatu fragmen DNA ter-
tentu. Suatu syarat untuk teknik ini dapat di-
lakukan ialah harus adanya cuplikan murni gen
atau DNA yang menjadi perhatian kita. Syarat ini
tidak selalu dapat dipenuhi sehingga ini mem-
batasi aplikasi teknik ini. Tetapi teknik ini sangat
ampuh dalam hal ia dapat digunakan. Teknik ini
akan diceritakan secara rinci, dimana akan jelas
bahwa digunakan radioisotop untuk maksud ini.

Suatu contoh penggunaan cara Southern
blotting ini ialah untuk menentukan apakah suatu
molekul DNA atau suatu fragmen DNA sama de-
ngan atau terdapat pada suatu gen tertentu.
Misalkan diketahui bahwa pada E.coliada molekul
DNA yang mengkode sintesa enzim penisilin
asilase. Lalu ingin diketahui apakah gen mikroba
lainnya seperti B. megaterium mengandung juga
DNA untuk sintesa penisilinasilase itu, maka di-
isolasi DNA dari B.megaterium dan DNA ini di-
potong-potong dengan enzim restriksi.
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Fragmen-fragmen DNA ini dielektroforesa
pada gel agarosa atau poliakrilamida. Setelah elek-
troforesa DNA yang telah terpisah itu didenaturasi
dengan alkali untuk memisahkan double helix
DNA menjadi SS-DNA. Tahap berilutnya ialah
mengalihkan fragmen-fragmen DNA yang sudah
terpisah pada filter nitroselulosa. Gel yang me-
ngandung SS-DNA yang telah terpisah itu ke-
mudian diletakkan pada kertas saring basah lalu
ditutup dengan filter selulosanitrat dan beberapa
lapis kertas saring kering.SS-DNA yang ada di gel
ditarik oleh kertas saring kering dan melekat pada
filter nitroselulosa. Dengan pemanasan pada 80°C
fragmen-frgamen tersebut akan terfiksasi pada
filter nitroselulosa. Filter ini kemudian dicampur-
kan pada suatu larutan probe DNA yang telah
ditandai dengan radiosotop, dalam hal ini larutan
DNA murni yang mengkode sintesa enzim
penisilinasilase. Probe DNA akan terikat denga
cara hibridisasi pada fragmen DNA yang ada pada
filter. Kelebihan probe akan dihilangkan dari filter
dengan pencucian lalu filter yang menganudng
fragmen DNA terhibridisasi diotoradiografi.

Dengan sedikit modifikasi, cara ini dapat di-
gunakan untuk mengidentifikasi urutan nukleo-
tida tertentu pada RNA dan cara ini dikenal de-
ngan nama Northern blotting. Masih ada suatu
cara lain yang dinamakan Western blotting dimana
yang dilektroforesa ialah molekul-molekul protein
yang kemudian diikat pada filter nitroselulosa. De-
teksi kemudian dilakukan dengan antibodi yang
ditandai dengan radioisotop, tentu saja melalui
otografi juga.

Suatu cara penggunaan radioisotop lainnya
pada bidang rekayasa genetika ialah pada pe-
nentuan urutan mukleotida yang dikenal dengan
istilah sequencing DNA. Akan diceritakan teknik
sequencing DNA yang dilakukan oleh Maxam dan
Gilbert dan cara dideoksi menurut Sangster.

Radioisotop dapat pula digunakan untuk skri-
ningsel yang telah ditransformasikan. Skrining ini
dapat dilakukan secara imunologi atau secara hi-
bridisasi asam nukleat. Kedua cara ini menggu-
nakan probe yang ditandai dengan radioisotop dan
setelah itu digunakan otoradiografi untuk sistem
deteksinya.
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Cara penggunaan radioisotop keempat di bi-
dang bioteknologi ialah pada radioimmuno assay
yang dikenal dengan singkatan RIA, Cara ini dapat
digunakan untuk penentuan antibodi, imuno-
toksin dan hormon pada kadar rendah dan sudah
banyak dilakukan di PPTN, sehingga tidak perlu
diceritakan lagi.

Masih banyak penggunaan lain radioisotop di
disiplin pendukung bioteknologi. Hampir semua
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kajian runutan (tracer studies) menggunakan ra-
dioisotop, misalkan untuk elsidasi rnl::flel bio-
sintesa, untuk pengkajian terrnodinafmka dan
kinetika proses pemisahan dan lain-lain. Untuk
menggalakkan pendayagunaan radioisotop ini
jelas diperlukan kemampuan pembuatan senyawa
bertanda.
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